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LEMBARAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II PEMALANG
NOMOR :  12  TAHUN 1996 SERI  D NO.  11

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGK,AT II PEMALANG
NOMOR 8 TAHUN 1996

TENTANG

ORGANISASI DAN TATA KERJA
DINAS PETERNAKAN IGBUPATEN DAERAH TINGKAT II

PEMALANG

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II PEMALANG

Menimbang :  a .

Meng ingat  ;  1 .

bahwa da lam rangka pen ingkatan  ke lancaran penye lenggaraan
tugas  pembangunan secara  berdaya guna dan berhas i l  guna
s e r t a  d a l a m  r a n g k a  p e n i n g k a t a n  k o o r d i n a s i ,  i n t e g r a s i ,
s i n k r o n i s a s i  d i  b i d a n g  p e t e r n a k a n ,  d i p a n d a n g  p e r l u  u n t u k
menata  kembal i  Organ isas i  dan Tata  Ker ja  D inas  Peternakan
K a b u p a t e n  D a e r a h  T i n g k a t  l l  P e m a l a n g  s e s u a i  d e n g a n
Keputusan Menter i  Da lam Neger i  Nonror  9  Tahun 1991;

b a h w a  s e h u b u n g a n  d e n g a n  h a l  t e r s e b u t  d i  a t a s ,  m a k a
d ipandang per lu  menetapkan kembal i  Organ isas idan Tata  Ker ja
Dinas Peternakan Kabupaten Daerah Tingkat l l  Pemalang dengan
Peraturan Daerah.

Undang-undang Nomor  13  Tahun 1950 ten tang Pembentukan
Daerah-daerah Kabupaten  da lam L ingkungan Prop ins i  Jawa
Tengah junc to  Pera turan  Pemer in tah  Nomor  32  Tahun 1950
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ten tang Penetapan Mula i  Ber lakunya Undang-undang Nomor
13 Tahun 1950;

Undang-undang Nomor 6Tahun 1967 tentang Ketentuan Pokok-
pokok Peternakan dan Kesehatan Hewan (Lembaran Negara
Republ ik Indonesia Tahun 1967 Nomor 10, Tambahan Lembaran
Negara Republ ik Indonesia Nomor 2824\;

Undang-undang Nomor  5  Tahun 1974 ten tang Pokok-pokok
Penrer intahan di  Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia
Tahun1974 Nomor  38 ,  Tambahan Lembaran Negara  Repub l ik
lndones ia  Nomor  3037) ;

Undang-undang Nomor  8  Tahun 1974 ten tang Pokok-pokok
Kepegawaian  (Lembaran Negara  Repub l ik  Indones ia  Tahun1974
Ncn- ror  55 ,  Tambahan Lembaran Negara  Repub l ik  Indones ia
N o m o r  3 0 a 1 ) ;

P e r a t u r a n  P e m e r i n t a h  N o m o r  1 7  T a h u n  1 9 7 3  t e n t a n g
Pembuatan, Persediaan, Peredaran dan Pemakaian Vaksin, Sera
dan Bahan-bahan Diagnost ika untuk Hewan (Lembaran Negara
Repub l ik  Indones ia  Tahun 1973 Nomor  23) ;

Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 1977 tentang Penolakan,
Pencegahan, Pemberantasan dan Pengobatan Penyakit  Hewan
(Lembaran Negara  Repub l ik  lndones ia  Tahun 1977 Nomor  10 ,
Tambahan Lembaran Negara  Nomor  3101) ;

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1977 tentang Usaha
Peternakan (Lembaran Negara Republ ik lndonesia Tahun 1977
Nomor  21 ,  Tambahan Lembaran Negara  Repub l ik  Indones ia
Nomor  3102) ;

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 1983 tentang Kesehatan
Masyarakat Veter iner (Lembaran Negara Republ ik Indonesia
Tahun 1983 Nomor 28, Tambahan Lernbaran Negara Bepubl ik
Indones ia  Nomor  2353) ;

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 1988 tentang Koordinasi
Kegiatan Instansi Vert ikaldi  Daerah (Lembaran Negara Republ ik
Indonesia Tahun 1983 Nomor 10, Tambahan Lembaran Negara
Republ ik Indonesia Nomor 3373);

10.  Peraturan . . . . . . .  (3  )

     http://jdih.pemalangkab.go.id/     http://jdih.pemalangkab.go.id/



10 .

1 i .

12.

P e r a t u r a n  P e m e r i n t a h  N o m o r  4 5  T a h u n  1 9 9 2  t e n t a n g
Penyelenggaraan Otonomi Daerah dengan Tit ik Berat pada
Daerah Tingkat l l  (Lembaran Negara Republ ik Republ ik Indone-
sia Tahun 1992 Nomor 77, Tambahan Lembaran Republ ik Indo-
nesia Nomor 3487);

P e r a t u r a n  P e m e r i n t a h  N o m o r  1 5  T a h u n  1 9 9 4  t e n t a n g
Pengangkatan Pegawai Negeri  Sipi l  dalam Jabatan Struktural
(Lembaran Negara  Repub l ik  Repub l ik  Indones ia  Tahun 1994
Nomor  21 ,  Tambahan Lembaran Repub l ik  Indones ia  Nomor
3546);

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang Jabatan
Fungsional Pegawai Negeri  Sipi l  (Lembaran Negara Republ ik
Republ ik Indonesia Tahun 1994 Nomor 22,Tambahan Lembaran
Republ ik lndonesia Nomor 35 h;
Keputusan Presiden Nomor 19 Tahun 1968 tentang Perubahan
Sebutan Kehewanan menjadi Peternakan;

Keputusan Menter i  Dalam Negeri  Nomor 39 Tahun 1992 tentang
Pedoman Organisasi  Dinas Daerah;

Keputusan Menter i  Dalam Negeri  Nomor 84 Tahun 1993 tentang
Bentuk Peraturan Daerah dan Peraturan Daerah Perubahan;

Keputusan Menter i  Dalam Negeri  Nomor 97 Tahun 1993 tentang
Pola Organisasi  Pemerintah Daerah dan Wilayah;

Keputusan Menter i  Dalam Negeri  Nomor 9 Tahun 1994 tentang
Pedoman Organisasi  dan Tata Kerja Dinas Peternakan Daerah;

Instruksi  Menter i  Dalam Negeri  Nomor 23 Tahun 1993 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Organisasi  dan Tata Kerja Dinas Daerah
T ingkat  I  dan D inas  Daerah T ingkat  l l ;

Peraturan Daerah Daerah Swatantra Tingkat ke I  Djawa Tengah
tanggal 6 Djanuari  1959tentang Penyerahan Urusan Kesehatan
Ternak kepada Daerah-daerah Swatantra Bawahan (Pelaksanaan
P a s a l  1 3  d a n  P a s a l  5  P P  N r . 3 3  T a h u n  1 9 5 1 ) ,  ( T a m b a h a n
Lernbaran Daerah Swatantra Tingkat ke I  Djawa Tengah tanggal
25 September 1959 SeriA Nr.  3);

,
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20. Peraturan Daerah Daerah Tingkat ke I  Jawa Tengah tanggal 19
Ju l i  1961 ten tang Penyerahan Sebag ian  dar i  tugasnya da lam
Lapangan Kehewanan kepada Daerah T ingkat  ke  l l  (Lembaran
Daerah T ingkat  l Jawa Tengah Ser i  A  Tahun 1962 Nr .7 ) ;

Dengan persetujuan Dewan Perwaki lan Rakyat Daerah Kabupaten
Daerah T ingkat  l l  Penra lang

M E M U T U S K A N :

M C N E T A P K A N :  P E R A T U R A N  D A E R A H  K A B U P A T E N  D A E R A H  T T N G K A T  t I
PEMALANG TENTANG ORGANISASI DAN TATA KERJA DINAS --

PETERNAKAN KABUPATEN DAERAH TINGI(AT I1 PEMALANG.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Da lam Pera turan  Daerah in iyang d imaksud dengan :

a. Daerah ialah Kabupaten Daerah Tingkat l l  Pemalang;
b. Pemerintah Daerah ialah Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat l l  Pemalang;
c. Bupat i  Kepala Daerah ialah Bupat i  Kepala Daerah Tingkat l l  Pemalang;
d. Dinas Peternakan ialah Dinas Peternakan Kabupaten Daerah Tingkat l l  Pemalang;
e .  Kepa la  D inas  ia lah  Kepa la  D inas  Peternakan Kabupaten  Daerah T ingkat  l l

Pemalang;
f .  Un i t  Pe laksana Tekn is  D inas ,  yang se lan ju tnya  d is ingkat  UPTD ia lah  unsur

pelaksana operasional di  lapangan.

BAB II
KEDUDUKAN, TUGAS POKOK DAN FUNGSI

Pasal 2

(1)  D inas  Peternakan merupakan unsur  pe laksana Pemer in tah  Daerah d i  b idang
Peternakan.

( 2 )  D i n a s  . . . . . . . . . .  . . . .  (  5  )
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\2 \  D inas  Peternakan d ip imp in  o leh  seorang Kepa la  D inas  yang berada d ibawah dan
ber tanggung iawab kepada Bupat i  Kepa la  Daerah.

Pasal 3

Dinas  Peternakan nrempunya i tugas  pokok  menye lenggarakan ururan  rumah tangga
Daerah dan tugas  pembantuan yang d iber ikan  o leh  Pemer in tah  dan a tau  Pemer in tah
Propinsi  Daerah Tingkat I  Jawa Tengah di  bidang Peternakan.

Pasa l  4

Untuk  melaksanakan tugas  pokok  sebaga imana d imaksud Pasa l  3  Pera turan  Daerah
in r ,  D inas  Peternakan mempunya i  fungs i  :

*  Melaksanakan pembinaan umum di bidang Peternakan berdasarkan kebi jaksanaan
yar rg  d i te tapkan o leh  Gubernur  Kepa la  Daerah T ingkat  I  Jawa Tengah;

b .  Me iaksanakan b imb ingan tekn is  d i  b idang Peternakan;

c .  Me laksanakan pember ian  i j i n  dan pembinaan usa l ra  sesua i  dengan tugasnya;

d .  Me laksanakan penyu luhan;

e .  Me iaksanakan pengamanantekn issesua i  dengantugasnya;

f .  Me laksanakan pengka j ian  penerapan tekno log i  an ju ran  d i  t ingkat  usaha tan i ;

S .  Me laksanakan penge lo laan UPTD;
h .  Me laksanakan urusan ta ta  usaha.

BAB I I I
O R G A N I S A S I

Bagian Peftama
Pola  dan Susunan Organ isas i

Pasal 5

Organ isas i  D inas  Peternakan d i te tapkan Po la  maks imal
t

Pasal 6
(1)  Susunan Organ isas i  D inas  Peternakan te rd i r i  dar i  :

a .  Kepa la  D inas ;
b. Sub Bagian Tata Usaha;

c .  S e k s i  . . . . . . . . . . . . . . .  ( 6  )
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c .  Seks i  Produks i ;
d .  S e k s i  U s a h a ;
e .  Seks i  Kesehatan  Hewan;
f .  Seks i  Penyebaran dan Pengembangan Peternakan;
g .  Seks i  Penyu luhan;
h .  U P T D ;
i .  Ke lompok Jabatan  Fungs iona l .

(2 \  Sub Bag ian  Tata  Usaha,  Seks i -seks i ,  UPTD dan Ke lompok Jabatan  Fungs iona l
sebaga imana d imaksud ayat  (1 )  Pasa l  in i  mas ing-mas ing  d ip imp in  o leh  seorang
Kepa la  yang berada d ibawah dan ber tanggung jawab kepada Kepa la  D inas .

(3 )  Bagan Organ isas i  D inas  Peternakan te rcantum pada Lampi ran  Pera turan  Daerah"
in i  yang merupakan bag ian  t idak  te rp isahkan dar i  Pera turan  Daerah in i .

Bag ian  Kedua
Kepala Dinas

Pasal 7

Kepala Dinas memimpin pelaksanaan tugas pokok dan fungsi sebagaimana dimaksud
Pasal 3 dan 4 Peraturan Daerah ini .

Bagian Ket iga
Sub Bagian Tata Usaha

Pasal 8

Sub Bag ian  Tata  Usaha mempunya i  tugas  melakukan urusan perencanaan,
kepegawaian ,  keuangan dan umum.

Sub Bag ian  Tata  Usaha d ip imp in  o leh  seorang Kepa la  Sub Bag ian  Tata  Usaha.

Pasal 9

Untuk  melaksanakan tugas  sebaga imana d imaksud Pasa l  B  Pera turan  Daerah in i ,  Sub
Bag ian  Tata  Usaha mempunya i  fungs i ;

a.  Melaksanakan periyusunan rencana, program dan pelaporan serta pembinaan
organ isas i  dan ta ta laksana;

( 1 )

t2l

b.  me laksanakan . . . .  (  7  )
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b.  Me laksanakan penge lo laanadmin is t ras ikepegawaian ;

c .  M e l a k s a n a k a n p e n g e l o l a a n a d m i n i s t r a s i k e u a n g a n ;

d .  l r4e laksanakan pengurusan rumah tangga,  per lengkapan,  sura t -menyura t  dan
kearsipan.

Pasa l  10
(1)  Seks i  Bag ian  Tata  Usaha te rd i r i  dar i  :

a.  Urusan Perencanaan;
b. Urusan Kepegawaian;
c .  Urusan Keuangan;
d .  Urusan Umum.

- r2 )  Urusan-urusan sebaga imana d imaksud ayat  ( i lPasa l in imas ing-mas ing  d ip imp in
oleh seorang Kepala Urusan yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada
Kepala Sub Bagian Tata Usaha.

Pasal 1 1

(1)  Urusan Perencanaan mempunya i  tugas  mengumpulkan,  menge lo la  dan ana l is is
da ta  dan s ta t i s t i k ,  peny iapan bahan perumusan re r tcana dan program,  peny iapan
bahan laporan,  menyusun bahan pembinaan organ isas l  dan ta ta laksana.

{2 )  Urusan Kepegawaian  mempunya i tugas  meny iapkan bahan penyusunan rencana
k e b u t u h a n  d a n  p e n g e m b a n g a n  p e g a w a i ,  m u t a s i  p e g a w a i  s e r t a  m e n g u r u s
penge lo laan admin is t ras i  kepegawaian .

(3 )  Urusan Keuangan mempunya i  tugas  meny iapkan bahan penyusunan Rencana
Anggaran Pendapatan  dan Be lan ja  D inas ,  mengurus  pembukuan,  me lakukan
perhi tungan angga ra n, ver i f ikasi ,  serta meng urus perbendaharaa n.

i4 )  Urusan Umum mempunya i  tugas  mengurus  sura t -menyura t ,  kears ipan,  rumah
tangga dan per lengkapan.

Bagian Keempat
t  Seksi Produksi

Pasal 12

(1) Seksi Produksi mempunyaitugas melaksanakan sebagian tugas Dinas Peternakan
di bidang produksi peternakan.

\2 \  Seks i  Produks i  d ip imp in  o leh  seorang Kepa la  Seks i  Produks i .
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Pasal 13

Untuk melaksanakan tugas sebagaimarra dimaksud Pasal '12 Peraturan Daerah ini ,
Seks i  Produks i  mempunya i fungs i  :
a.  Melaksanakan bimbingan teknik reproduksi;
b.  Melaksanakan bimbingan pembibi tan ternak;
c .  Me laksanakan b imb ingan pengawasan,  peredaran dan penggunaan pakan;
d .  Me laksanakan b imb ingan pengka j ian  dan penerapan.

Pasal 14
(1)  Seks i  Produks i  te rd i r i  dar i  :

a .  Sub Seks i  Tekn ik  Reproduks i ;
b .  Sub Seks i  Pembib i tan ;
c .  Sub Seks i  Pakan;
d. Sub Seksi Kaj i  Terap.

(2 )  Sub Seks i -sub seks i  sebaga imana d imaksud ayat  (1 )  Pasa l  in i  mas ing-mas ing
d ip imp in  o leh  seorang Kepa la  Sub Seks i  yang berada d ibawah dan ber tanggung
jawab kepada Kepala Seksi Produksi.

Pasal 15
(1)  Sub Seks i  Tekn ik  Reproduks i  mempunya i  tugas  menyusun kebutuhan semen

dan mud igah,  mengadakan,  meny impan dan menya lurkan semen dan mud igah,
memantau inseminas i  buatan  dan a l ih  mud igah.

(2 \  Sub Seks i  Pembib i tan  mempunya i  tugas  membimbing  produks i  te rnak  b ib i t
pedesaan,  memantau pengawasan mutu  te rnak  b ib i t ,  membimbing  reg is t ras i
ternak dan nrenguj i  populasi  dasar ternak serta memantau kiner ja ternak bibi t .

(3 )  Sub Seks i  Pakan mempunya i  tugas  memantau pengadaan,  peredaran dan
penggunaan pakan te rnak .

(4) Sub Seksi Kaj i  Terap mempunyai tugas membimbing pelaksanaan pengkaj ian
dan penerapan tekno log i  d i  b idang pe ternakan,

Bagian Kel ima
Seksi Usaha

Pasal 16

(1 )  Seksi Usaha Tani dan Pengolahan mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas
Dinas Peternakan di  bidang usaha tani ternak dan pengolahan hasi l  ternak.

( 2 )  S e k s i  . . . . . . . . . . . .  (  9  )
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Q\ Seksi Usaha Tani dan Pengolahan dipimpin oleh seorang Kepala Seksi Usaha

Tani dan Pengolahan.

Pasal 17

Untuk  melaksanakan tugas  sebaga imana d imaksud Pasa l  16  Pera turan  Daerah in i ,

Seksi tJsaha Tani dan Pengolahan mempunyaifungsi :

a .  Me laksanakan pe layanan usaha pe ternakan;

b .  Me laksanakan pemantauan sumber  daya pe ternakan;

c .  Me laksanakan b imb ingan pengo lahan has i l  pe ternakan;

d .  Me laksanakan b imb ingan pemasaran pe ternaKan '

Pasa l  18

*i1) Seksi Usaha Tani dan Pengolahan terdir i  dar i  :

a .  Sub Seks i  Pe laYanan Usaha;
b. Sub Seksi sumber Daya;
c .  Sub Seks i  Pengo lahan Has i l ;
d .  Sub Seks i  Pemasaran.

Q\  Sub Seks i -sub seks i  sebaga imana d imaksud ayat  (1 )  Pasa l  in i ,  mas ing-mas ing

d ip imp in  o leh  seorang Kepa la  Sub Seks i  yang berada d ibawah dan ber tanggung

jawab kepada Kepa la  Seks i  Usaha Tan i  dan Pengo lahan '

Pasal 19

(1)  Sub Seks i  Pe layanan Usaha mempunya i tugas  melakukan pe layanan usaha tan i

ternak.

l 2 l  S u b  S e k s i  S u m b e r  D a y a  m e m p u n y a i  t u g a s  m e l a k u k a n  i n v e n t a r i s a s i  d a n

memantau penyed iaan lahan,  ke tenagaan dan permoda lan  usaha te rnak '

(3 )  Sub seks i  Pengo lahan Has i l  mempunya i  tugas  memantau dan membimbing

pengawasan pengo lahan has i l  te rnak

( 4 )  S u b  S e k s i  P e m a s a r a n  m e m p u n y a i  t u g a s  m e n g u m p u l k a n ,  m e n g o l a h  d a n

menya j ikan  da ta  pemasaran hewan dan menampung te rnaK '

t  Bagian Keenam
Seksi Kesehatan Hewan

Pasal 20

(1)  Seks i  Kesehatan  Hewan mempunya i  tugas  melaksanakan sebag ian  tugas  D inas

Peternakan di  bidang kesehatan hewan.

( 2 ) S e k s i  . . . . . . . . . . . . . .  ( 1 0  )
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t2\  Seksi Kesehatan Hewan dipimpin oleh Seorang Kepala SeksiKesehatan Hewan '

Pasal 21

Untuk  melaksanakan tugas  sebag imana d imaksud Pasa l  20  Pera turan  Daerah in i ,  seks i

Kesehatan  Hewan memPUnya i  fungs i  :

a.  Melaksanakan pengamatan, penyidikan dan epidemiologi penyakit  hewan serta

membuat Peta PenYakit  hewan;
b .  Me laksanakan pencegahan dan pemberantasan penyak i t  hewan;

c .  Me laksanakan pe layanan kesehatan  hewan;

d. Melaksanakan pengawasan kesehatan masyarakatVeter iner.

Pasal22 
*

t1 )  Seks i  Kesehatan  Hewan te rd i r idar i  :

a .  Sub Seks i  Pengamatan dan Peny id ikan;
b. sub seksi  Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit  Hewan;

c, Sub Seksi Pelayanan Kesehatan Hewan;
d. Sub Seksi Kesehatan Masyarakat Veter iner '

\Z I  Sub Seks i -sub seks i  sebaga imana d imaksud ayat  (1 )  Pasa l  in i  mas ing-mas ing

dipimpin oleh seorang Kepala Sub Seksiyang berada dibawah dan bertanggung
jawab kepada Kepala Seksi Kesehatan Hewan.

Pasal 23

( 1 )  S u b  S e k s i  P e n g a m a t a n  d a n  P e n y i d i k a n  m e m p u n y a i  t u g a s  m e m b i m b i n g

pengamata.n, penyidikan, epidemiologi dan pembuatan peta penyakit  hewan.

(2) sub Seksi Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit  Hewan mempunyai tugas

membimbing pencegahan dan pemberantasan penyakit  hewan'

(3 )  Sub Seks i  Pe layanan Kesehatan  Hewan mempunya i  tugas  membimbing  tekn is

pe layanan kesehatan  hewan dan memantau peredaran dan penggunaan obat -

hewan.

(4)  Sub Seks i  Kesehatan  Masyarakat  Veter iner  mempunya i  tugas  mengawas i  hy-

g iene dan San i tas i  l ingkungan usaha pe ternakan,  me lakukan pe layanan rumah

potong hewan/ rumah potong unggas ser ta  men lan tau  per l indungan dan

kesejahteraan hewan.

10 B a g i a n  . . . . . . . . . . . . . . .  {  1 1  )
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(2\  Seksi Kesehatan Hewan dipimpin oleh Seorang Kepala Seksi Kesehatan Hewan .

Pasal 21

Untuk melaksanakan tugas sebagimana dimaksud Pasal 20 Peraturan Daerah ini ,  Seksi
Kesehatan  Hewan mempunya i fungs i  :
a .  Me laksanakan pengamatan,  peny id ikan dan ep idemio log i  penyak i t  hewan ser ta

membuat peta penyakit  hewan;
b .  Me laksanakan pencegahan dan pemberantasan penyak i t  hewan;
c .  Me laksanakan pe layanan kesehatan  hewan;
d. Melaksanakan pengawasan kesehatan masyarakat Veter iner.

Pasal2? 4t

(1) Seksi Kesehatan Hewan terdir i  dar i  :
a .  Sub Seks i  Pengamatan dan Peny id ikan;
b. Sub Seksi Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit  Hewan;
c. Sub Seksi Pelayanan Kesehatan Hewan;
d. Sub Seksi Kesehatan Masyarakat Veter iner.

(2 )  Sub Seks i -sub seks i  sebaga imana d imaksud ayat  (1 )  Pasa l  in i  mas ing-mas ing
dipimpin oleh seorang Kepala Sub Seksiyang berada dibawah dan bertanggung
jawab kepada Kepala Seksi Kesehatan Hewan.

Pasal 23

( 1 )  S u b  S e k s i  P e n g a m a t a n  d a n  P e n y i d i k a n  m e m p u n y a i  t u g a s  m e m b i m b i n g
pengamata.n, penyidikan, epidemiologi dan pembuatan peta penyakit  hewan.

(2\ Sub Seksi Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit  Hewan mempunyai tugas
membimbing pencegahan dan pemberantasan penyakit  hewan.

(3)  Sub Seks i  Pe layanan Kesehatan  Hewan mempunya i  tugas  membimbing  tekn is
pe layanan kesehatan  hewan dan memantau peredaran dan penggunaan obat -
hewan.

(4)  Sub Seks i  Kesehatan  Masyarakat  Veter iner  mempunya i  tugas  mengawas i  hy-
g iene dan san i tas i  l ingkungan usaha pe ternakan,  me lakukan pe layanan rumah
p o t o n g  h e w a n / r u m a h  p o t o n g  u n g g a s  s e r t a  m e m a n t a u  p e r l i n d u n g a n  d a n
kesejahteraan hewan.

1 0 B a g i a n  . . . . . . . . . . . , . . .  (  1 1  )
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Bagian Ketujuh
Seksi Penyebaran dan Pengembangan Peternakan

Pasal 24

S e k s i  P e n y e b a r a n  d a n  P e n g e m b a n g a n  P e t e r n a k a n  m e m p u n y a i  t u g a s
melaksanakan sebag ian  tugas  D inas  Peternakan d i  b idang penyebaran dan
pengembangan pe ternakan.

Seksi Penyebaran dan Pengembangan Peternakan dipimpin oleh seorang Kepala
Seksi Penyebaran dan Pengembangan Peternakan.

Pasal 25

-v Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud Pasal 24 Peraturan Daerah ini ,
Seksi Penyebara n dan Pengem banga n Peternaka n mempunyai f  ungsi.

a .  Me laksanakan b imb ingan ident i f i kas i  lokas i  penyebaran dan pengembangan
peternakan;

b .  Me laksanakan b imb ingan peny iapan lokas i  dan pe ternak ;
c .  Me laksanakan penataan te rnak ;
d .  Me laksanakan urusan red is t r ibus i  te rnak .

Pasal 26
(1)  Seks i  Penyebaran dan Pengembangan Peternakan te rd i r idar i  :

a.  Sub Seksi ldent i f ikasi ;
b.  Sub Seksi Penyiapan;
c. Sub Seksi Penataan;
d. Sub Seksi Redistr ibusi .

Sub Seks i -sub seks i  sebaga imana d imaksud ayat  (1 )  Pasa l  in i  mas ing-mas ing
dipirnpin oleh seorang Kepala Sub Seksi yang berada dibawah dan bertanggung
jawab kepada Kepala Seksi Penyebaran dan Pengembangan Peternakan.

Pasal 27

Sub Seksi ldent i f ikasi  mempunyaitugas melakukan bimbingan ident i f ikasi  lokasi
penyebaran dan pengembangan ternak.

Sub Seksi Penyiapan mempunyaitugas menyusun bahan tata ruang peternakan,
meny iapkan lokas i  dan pe tan i  d i  daerah penyebaran dan pengembangan
peternakan.

( 1 )

(2 )

( 2 )

{ 1 )

t2l

1 1 ( 3 )Sub  . . . . . . . . . . . . . . .  (  12 )
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tzl

(3) Sub Seksi Penataan mempunyaitugas mengelolaadmin is t ras i  gaduhan dan bag i
hasi l  ternak.

(4) Sub Seksi Redistr ibusi  mempunyai
penyebaran kembal i  ternak bibi t .

tugas  melaksanakan pengumpulan ,  se leks i ,

Bagian Kedelapan
Seksi Penyuluhan

Pasal 28

s e k s i  P e n y u l u h a n  m e m p u n y a i  t u g a s  m e l a k s a n a k a n  s e b a g i a n  t u g a s  D i r r a s
Peternakan di  bidang penyuluhan ternak.
Seksi Penyuluhan dipimpin oleh seorang Kepala Seksi penyuluhan. <'

Pasal 29

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud Pasal 28 Peraturan Daerah ini ,
Seksi Penyuluhan mempunyai fungsi :
a.  Melaksanakan penyiapan dan pelaksanaan program, metoda dan sistem kerja

penyuluhan serta rekayasa sosial  dan ekonomi;
b. Melaksanakan perencanaan, pendayagunaan dan bimbingan ketenagakerjaan

penyu luhan;

Melaksanakan bimbingan dan pengembangan kelembagaan petani;
M e l a k s a n a k a n  p e r e n c a n a a n ,  p e n g a d a a n ,  p e n g o l a h a n  d a n  b i m b i n g a n
pendayagunaan sarana penyuluhan;

e .  M e l a k s a n a k a n  p e r e n c a n a a n ,  p e n g a d a a n ,  p e n y e b a r a n  d a n  b i m b i n g a n
pengembangan mater i  penyuluhan.

Pasal 30
Seksi Penyuluhan terdir i  dar i  :
a.  Sub Seksi Tata Penyuluhan;
b. Sub Seksi Kelembagaan, Tenaga dan Sarana.

sub Seksi-sub seksi  sebagaimana dimaksud ayat (1) Pasal in i  masing-masing
dipimpin oleh seorang Kepala sub seksiyang berada dibawah dan bertanggung
jawab kepada Kepala Seksi Penyuluhan.

c .

d .

( 1 )

(21

12 P a s a l  3 1  . . . . . . . . . . . . . . .  {  1 3  )
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Pasal 39

Para Kepala Seksi,  Kepala UPTD dan Ketua Kelompok Jabatan Fungsional pada Dinas
Peternakan menyampaikan laporan kepada Kepa la  D inas  dan Kepa la  Sub Bag ian  Tata
Usaha menyusun laporan berka la  D inas  Peternakan.

Pasal 40

Dalam menyampaikan laporan mas ing-mas ing  kepada a tasan,  tembusan laporan
d isampaikan kepada organ isas i  la in  yang secara  fungs iona l  mempur ' l ya i  hubungan
kerja.

Pasal 41

_ Da lam melaksanakan tugasnya se t iap  P impinan Satuan Organ isas i  d ibantu  o leh
Pimpinan Satuan Organ isas i  bawahannya dan da lam rangka pember ian  b imb ingan
kepada bawalran masing-masing mengadakan rapat berkala.

BAB V
PENGANGIGTAN DALAN JABATAN

Pasal 42

Kepala Dinas, Kepala Sub Bagian Tata Usaha, Kepala Seksi,  Kepala UPTD dan Ketua
Ke lompok Jabatan  Fungs iona l  ser ta  pe jabat -pe jabat  la innya d i  l ingkungan D inas
Peternakan diangkat dan diberhent ikan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang ber laku .

Pasal 43

Jenjang jabatan dan kepangkatan serta susunan kepegawaian diatur sesuai dengan
Peraturan perundang-undangan yang berlaku

BAB VI
KETENTUAN LAIN.LAIN

Pasal 44

Kepala Sub Bagian Tata Usaha sehari-har i  disebut Sekretar is.

1 5  B A B  V i l . . . . . . . . . . . . . . . . .  ( 1 6  t
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Pasal 39

Para Kepala Seksi,  Kepala UPTD dan Ketua Kelompok Jabatan Fungsional pada Dinas
Peternakan menyampaikan laporan kepada Kepa la  D inas  dan Kepa la  Sub Bag ian  Tata
Usaha menyusun laporan berka la  D inas  Peternakan.

Pasal 40

Dalam menyampaikan laporan mas ing-mas ing  kepada a tasan,  tembusan laporan
d isampaikan kepada organ isas i  la in  yang secara  fungs iona l  n rempunya i  hubungan
kerja.

Pasal 41

_ Da larn  melaksanakan tugasnya se t iap  P impinan Satuan Organ isas i  d ibantu  o leh
Pimpinan Satuan Organ isas i  bawahannya dan da lam rangka pember ian  b imb ingan
kepada bawahan mas ing-mas ing  mengadakan rapat  berka la .

BAB V
PENGANGKATAN DALAN JABATAN

Pasal 42

Kepala Dinas, Kepala Sub Bagian Tata Usaha, Kepala Seksi,  Kepala UPTD dan Ketua
Ke lompok Jabatan  Fungs iona l  ser ta  pe jabat -pe jabat  la innya d i  l ingkungan D inas
Peternakan diangkat dan diberhentikan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Pasal 43

Jenjang jabatan dan kepangkatan serta susunan kepegawaian diatur sesuai dengan
Peraturan perundang-undangan yang berlaku

BAB VI
KETENTUAN LAIN.LAIN

Pasal 44

Kepala Sub Bagian Tata Usaha sehari-hari disebut Sekrelaris.

1 5 BAB V i l  . .  . . . .  . . . . .  . . .  (  16  )
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BAB VII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 45

Se jak  mLr la i  ber lakunya Pera turan  Daerah i r t i ,  maka Pera turan  Daera l - r  K .abupaten
Daerah T ingkat  l l  Pemalang Nomor  11  Tahun 1979 ten tang Susunan Organ isas i  dan
Tata  Ker ja  D inas  Peternakan Kabupater r  Daera l r  T ingkat  l l  Pemalang d inya takan t idak
b e r l a k u  l a g i .

Pasal 46

Hal -ha l  yang be lum d ia tu r  da lam Pera turan  Daerah in id ia tu r  ieb ih  lan ju t  o leh  Bupat i
Kepa la  Daerah sepan jang mengena i  pe laksanaanya.  v . .

Pasal 47

Pera turan  Daerah in i  mu la i  ber laku  pada tangga l  d iundangkan.
Agar  supaya se t iap  orang dapat  mengetahu inya ,  memer in tahkan pengundangan

Pera turan  Daerah in i  dengan penempatannya da lam Lembaran Daerah Kabupaten
Daerah T ingkat  l l  Pemalang.

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN DAERAH TINGKAT II

P E M A L A N G
Ketua,

cap

D i t e t a p k a n  :  d i  P e m a l a n g
P a d a  t a n g g a l  :  2 4  J u n i  1  9 9 6

BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II
P E M A L A N G

cap

ttd

Drs .  LASWADI

t td

Drs .  H.  MUNIR

t o
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D I S A H K A N

Dengan
Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I  Jawa Tengah

Tangga l  :  30  Desember  1996 No. :  188.3 /41211996

An. SEKRETAFIS WILAYAH/DAERAH TINGKAT I JAWA TENGAH

Keoa la  B i ro  Hukum

cap

ttd

SUTJI ASTOTO, SH
Pembina

N t P  0 1 0  0 8 8  1 5 7

D I U N D A N G K A N

DALAM LEMBARAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II  PEMALANG
NOMOR :  12  TANGGAL :  3 l  DESEMBER 1996

S E R I  D  N O . : 1 i

S E KR ETARIS WI LAYAH/DAE RAH TI N G KAT I I PEMALANG

cap

ttd

Drs. MOELJONO
Pembina Utama Muda

NIP 500 029 622

1 1 P E N J E L A S A N  . . . . . . .  (  1 8  )
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PENJ  ELASAN

ATA S

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II PEMALANG
NOMOR 8 TAHUN 1996

TENTANG

ORGANISASI DAN TATA KERJA
DINAS PETERNAKAN IGBUPATEN DAERAH TINGKAT II

PEMALANG

I .  PENJELASAN UMUM.

Dengan dikeluarkannya Keputusan Menter i  Dalam Negeri  Nomor 9 Tahun
1994 tentang Pedoman Organisasi  dan Tata Kerja Dinas Peternakan Daerah, maka
Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat l l  Pemalang Nomor 11 Tahun 1979
tentang Susunan Organisasi  dan Tata Kerja Dinas Peternakan Kabupaten Daerah
T ingkat  l l  Pemalang per lu  d icabut  dan d ipandang per lu  menetapkan kembal i
Organisasi  dan Tata Kerja Dinas Peternakan dimaksud Peraturan Daerah.

II. PENJELASAN PASAL DEMI PASAL

Pasal 1 sampai dengan 38 :  cukup jelas.

Pasal 39 :  Laporan sebaga imana d imaksud Pasa l  39  in i
kecual i  laporan berkala juga laporan insident i l  dan
laporan lain menurut kabutuhan.

Pasal 40 sampai dengan 47 :  cukup jelas.

J

BAGAN I1 8
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BAGAN ORGANISASI DINAS PETERNAK,AN
KABUPATEN DAERAH TINGKAT II

PEMALANG

KEPALA

enggaraan
has i l  guna
i n t e g  r a  s  i ,
e r l u  u n t u k
Peternakan
i  d e n g a n

o o 1 .

t a s ,  m a k a
n Tata Kerja

dengan

rmbentukan
lpinsi  Jawa
Tahun 1950

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN DAERAH TINGKAT II

P E M A L A N G

Ketua,

CAP

ttd.

Drs. H. LASWADI

S E K S I
P R O D U K S I

S E K S I
U S A H A  T A N I

KELOMPOK
JABATAN FUNGSIONAL

SUB SEKSI
TEKNIK  REPRODUKSI

SUB SEKSI
PELAYANAN USAHA

SUB SEKSI
P E M B I B I T A N

SUB SEKSI
PENGOLAHAN HASIL

SUB SEKSI
KAJI TERAP

SUB SEKSI
P E M A S A R A N

\ 2 )
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L A M P I R A N :  P E R A T U R A N  D A E R A H  K A E U P A T E N  D A E R A H
TINGKAT I I  PEMALANG
NOMOR 8 TAHUN 1996 TENTANG ORGANISASI
D A N  T A T A  K E R J A  D I N A S  P E T E R N A K A N
KABUPATEN DAERAH TINGKAT II PEMALANG

BUPATIKEPALA DAERAH TINGKAT II
P E M A L A N G

ild.

Ors. H. MUNIR

.(

n'!,

URUSAN
PEBENCANAAN

y

v

CAP

I

I

S E K S I
KESEHATAN HEWAN

S E K S I
PENYEBARAN &PENGEMB,

PETERNAKAN

S E K S I
P E N Y U L U H A N

SUB SEKSI
PENGAMATAN DAN

PENYIDIKAN

SUB SEKSI
I D E N T I F I K A S I

SUB SEKSI
TATA PENYULUHAN

SUB SEKSI PENCEGAHAN &
PEMEERANTASAN
PENYAKIT HEWAN

SUB SEKSI
KELEMEAGAAN TENAGA &

SARANA

SUB SEKSI
PELAYANAN KESEHATAN

HEWAN

SUB SEKSI
P E N A T A A N

SUB SEKSI
KESEHATAN MASYARAIgT

VETERINER

SUB SEKSI
R E D I S T R I B U S I
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